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Antonius Yogi Pratama4 

ABSTRACT 

Background: Approximately 51% of blindness worldwide is caused by cataract, in 

Southeast Asian countries such as Bangladesh it is 1%, India 0.7%, Thailand 0.3%, 

Indonesia 1.5%, while in Lampung it is 1.5%. Cataract surgery is called 

phacoemulsification. Phacoemulsification carries the risk of setelahoperative 

complications. In 2023, the number of phacoemulsification surgery patients at 

Mardi Waluyo Hospital was 458 patients (38 patients/month). Education about 

home care has been carried out, however, has not used modern educational media, 

only oral counselling and using less attractive educational paper.  

Objective: To determine the effect of video-based education on complication 

prevention behaviour of setelah phacoemulsification patients at Mardi Waluyo 

Metro Lampung Hospital.  

Research Methods: Pre-experiment research design with Static-group comparison 

approach. The total sample of 36 people was divided into two groups using 

purposive sampling technique. The instrument used the Extension Procedure Unit 

(SAP) and questionnaires, univariate and bivariate data analysis using the Mann 

Whitney U Test statistical test.  

Results: Most of the respondents were aged 60-69 years 18 people (50.0%), female 

gender 19 people (52.8%), not working 24 people (66.7%), and income below the 

minimum wage of 24 people (66.7%). The prevention behaviour of the intervention 

group was mostly good 18 respondents (100%); in the control group it was quite 

good 16 respondents (88.9%). Bivariate test results p-value 0.00 <0.05.  

Conclusion: There is an effect of video-based education on the complication 

prevention behaviour of setelah-phacoemulsification patients. Suggestion: 

Researchers hope that further research can examine the factors of patient 

acceptance of video-based education.in young patients who have just undergone 

hemodialysis. 

Keywords: Video-based education-Prevention behavior-Fakoemulsification  
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Sekitar 51% kejadian kebutaan di seluruh dunia disebabkan oleh 

katarak.  Fakoemulsifikasi merupakan tindakan bedah katarak yang beresiko 

menimbulkan komplikasi pasca operasi. Pasien operasi fakoemulsifikasi di RS 

Mardi Waluyo 458 pasien tahun 2024. Edukasi tentang perawatan di rumah telah 

dilakukan namun, belum menggunakan media edukatif modern hanya konseling 

secara lisan dan menggunakan kertas edukasi yang kurang menarik sehingga 

banyak yang tidak melakukan perawatan dengan baik. Tujuan: Mengetahui 

pengaruh edukasi berbasis video terhadap perilaku pencegahan komplikasi pasien 

setelah fakoemulsifikasi. Metode Penelitian: Desain penelitian pre-eksperimen 

dengan pendekatan Static-group comparison. Jumlah sampel 36 orang dibagi dalam 

dua kelompok dengan teknik purposive sampling. Instrumen menggunakan Satuan 

Acara Penyuluhan (SAP) dan kuesioner, analisis data secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji statistik Mann Whitney U Test. Hasil: Sebagian besar responden 

berusia 60-69 tahun 18 orang (50.0%), jenis kelamin perempuan 19 orang (52.8%), 

tidak bekerja 24 orang (66.7%), dan penghasilan dibawah UMR 24 orang (66.7%). 

Perilaku pencegahan kelompok intervensi mayoritas baik 18 responden (100%), 

pada kelompok kontrol cukup baik 16 responden (88.9%). Hasil uji bivariat nilai p-

value 0,00 < 0,05. Kesimpulan: Ada pengaruh edukasi berbasis video terhadap 

perilaku pencegahan komplikasi pasien setelah fakoemulsifikasi. Saran: Penelitian 

selanjutnya agar meneliti tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

penerimaan pasien terhadap edukasi berbasis video. 

Kata Kunci: Edukasi berbasis video – Perilaku pencegahan – Fakoemulsifikasi 
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PENDAHULUAN 

Sekitar 20 juta orang di seluruh dunia mengalami katarak, atau sama dengan 51% 

dari seluruh kejadian kebutaan dan gangguan penglihatan (Harun et al., 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan penyebab kebutaan diseluruh dunia adalah 

katarak 15-2 juta kasus, glaukoma 3-6 juta kasus, kelainan refraksi yang belum 

dikoreksi 2-3 juta kasus, degenerasi makula yang berkaitan dengan usia 1-8 juta 

kasus, dan retinopati diabetik 0-86 juta kasus (JD Steinmetz & RRA Bourne, 2021). 

Penurunan ketajaman penglihatan dan kebutaan di Indonesia terus meningkat 

dengan prevalensi sebesar 1,5%, dimana angka ini merupakan angka tertinggi jika 

dibandingkan dengan angka kebutaan di negara Asia Tenggara seperti Bangladesh 

sebesar 1%, India sebesar 0,7% dan Thailand 0,3%. Prevalensi kebutaan tahunan 

adalah 0,1 persen (Maria Sappa & Sihotang, 2021). Prevalensi katarak tingkat 

Nasional pada tahun 2013 adalah sebesar 1,8% dengan kejadian tertinggi di 

Provinsi Sulawesi Utara (3,7%) dan terendah di DKI Jakarta (0,9%) sedangkan di 

Provinsi Lampung yaitu 1,5% atau menempati posisi ketujuh (Dinas Kesehatan 

Republik Indonesia, 2013).  

Katarak merupakan penyebab utama kebutaan dan gangguan penglihatan di seluruh 

dunia, oleh karena itu bedah katarak menjadi tindakan bedah yang paling banyak 

dilakukan oleh dokter spesialis mata. Perkembangan ilmu kedokteran dan teknologi 

dibidang kedokteran merubah paradikma obstamologi dari kebutaan menjadi 

optimalisasi fungsi penglihatan. Optimalisasi fungsi penglihatan akan 

meningkatkan kualitas kehidupan karena mata merupakan jalur utama informasi 

sehari-hari (Ilyas, 2014). 

Tindakan bedah katarak bertujuan untuk menghasilkan optimalisasi fungsi 

penglihatan bercirikan pemulihan yang cepat, terukur dengan efek samping yang 

minimal, stabilitas jangka panjang, serta memberikan kepuasan pada penderita 

(Alkalah, 2016). Terdapat tiga teknik untuk melakukan bedah katarak yaitu dengan 

teknik Extra Capsular Catarac Extraction (ECCE), Intra Capsular Catarac 

Extraction (ICCE)  dan  fakoemulsifikasi, tetapi yang paling sering dilakukan saat 

ini adalah fakoemulsifikasi (Rokhani, 2019). Teknik operasi dengan metode 

fakoemulsifikasi adalah teknik operasi dengan cara menghancurkan lensa dengan 
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kekuatan utrasoud yang tinggi serta sayatan luka operasi yang kecil dan dengan 

waktu operasi yang sangat singkat (Moyano, et al, 2021). 

Tidak semua bedah katarak mencapai tujuan, banyak faktor yang 

mempengaruhinya termasuk komplikasi pembedahan. Terdapat 20 pasien dari 396 

kasus bedah (5%) yang menglami komplikasi pasca bedah fakoemulsifikasi (Purba, 

2020). Komplikasi operasi katarak sangat bervariasi tergantung waktu serta ruang 

lingkupnya. Komplikasi dapat terjadi pada periode intraoperatif diantaranya iris 

prolaps, trauma iris, hifema, robek kapsul setelaherior dan vitreous loss (Purba, 

2020). Komplikasi pasca operasi diantaranya edema kornea dan endoftalmitis, 

bullous keratopathy, malposisi/ dislokasi lensa intra okular (LIO), cystoid macular 

edema (CME), ablasio retina, uveitis, peningkatan tekanan intra okular dan 

setelaherior capsular opacification (Purba, 2020). 

Salah satu cara menghindari komplikasi setelah fakoemulsifikasi adalah dengan 

melakukan tindakan pencegahan. Informasi mengenai tindakan pencegahan dapat 

diperoleh dari pendidikan kesehatan (health education). Health education diartikan 

sebagai upaya memasarkan, menyebarluaskan, mengenalkan, atau menjual suatu 

kesehatan. Pendidikan kesehatan dalam artian ini untuk memasarkan atau menjual 

atau mengenalkan pesan-pesan kesehatan atau upaya kesehatan sehingga 

masyarakat menerima perilaku kesehatan yang akhirnya masyarakat berkeinginan 

untuk berperilaku hidup sehat. Keberhasilan pendidikan kesehatan salah satunya 

dipengaruhi oleh media yang digunakan (Rachman, Putri, 2020). Media pendidikan 

kesehatan beraneka ragam salah satunya audio visual yang berbentuk video 

(Notoatmodjo, 2017). Media video memberikan kelebihan karena adanya audio dan 

gambar sehingga lebih mudah untuk dipahami, media video juga lebih menarik jika 

dibandingkan dengan media lainnya (Sapitri & Kurniasari, 2024). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di RS Mardi Waluyo Metro pada 

bulan Desember 2023 didapatkan data jumlah pasien katarak rata-rata selama tiga 

bulan terakhir yang dilakukan tindakan operasi oleh dokter operator terhitung mulai 

bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2023 adalah 106 pasien. 

Fakoemulsifikasi yang sudah dilakukan di rumah sakit Mardi Waluyo Metro 

Lampung dalam waktu satu taun terakhir berjumlah 458 pasien (38 pasien setiap 
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bulan). Sebagian besar pasien yang menjalani operasi mata dengan metode 

fakoemulsifikasi berusia di atas 45 tahun. Bedasarkan hasil observsi pasien setelah 

operasi fakoemulsifikasi diberi edukasi tentang perawatan setelah operasi di rumah 

secara manual menggunakan kertas informasi. Fenomena yang terjadi saat ini 

adalah beberapa pasien yang telah di edukasi ketika dilakukan evaluasi informasi 

yang diperoleh selama edukasi menyatakan lupa. 

Hasil wawancara dengan 10 orang setelah operasi fakoemulsifikasi di klinik 

spesialis mata yang kontrol kedua, peneliti mengevaluasi kepada pasien tentang apa 

saja yang disampaikan perawat untuk perawatan di rumah, dan tidak ada pasien 

yang menjawab dengan lengkap. Lima orang menjawab hanya beberapa yang masih 

diingat seperti tidak boleh kena air, tidak boleh kena debu dan asap, tidak boleh 

angkat beban berat, dan tidak boleh berhubungan badan. Satu orang menjawab tidak 

ada yang diingat sama sekali, dan keluarga mengatakan sudah dilakukan sesuai 

perintah perawat tapi tidak semua dilakukan karena tidak ingat semua. Dua orang 

yang ingat, kalau tidak boleh merokok, tetapi tetap merokok dan tidak patuh. 

Keluarga mengatakan bapaknya susah saat dilarang untuk tidak merokok terlebih 

dahulu. Dua orang lainnya langsung bertanya pada peneliti apakah mata yang 

dioperasi sudah boleh terkena air atau belum. Edukasi tentang perawatan di rumah 

telah dilakukan di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung namun, belum 

menggunakan media edukatif yang modern hanya konseling secara lisan dan 

menggunakan kertas edukasi yang kurang menarik.   

METODE PENELITIAN 

Design penelitian pre-eksperimen dengan pendekatan postest only with control 

group design. Populasai adalah pasien operasi fakoemulsifikasi di Rumah Sakit 

Mardi Waluyo Kota Metro. Pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive 

sampling sebanyak 36 pasien dibagi menjadi dua kelompok yaitu 18 responden 

kelompok intervensi dan 18 responden kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 19-30 Desember 2024. Instrumen penelitian berupa SAP (Satuan 

Acara Penyuluhan) edukasi berbasis video tentang pencegahan komplikasi dan 

kuesioner untuk mengukur perilaku pencegahan komplikasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, 

Jenis Kelamin, Pekerjaan, dan Pendapatan di Rumah Sakit Mardi Waluyo 
No. Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1. Usia   

 <59 tahun 11 30.6 

 60-69 tahun 18 50.0 

 70-79 tahun 5 13.9 

 >80 tahun 2 5.6 

 Total 36 100% 

2. Jenis Kelamin   

 Laki-laki 17 47.2 

 Perempuan 19 52.8 

 Total 36 100% 

3. Pekerjaan   

 Bekerja 12 33.3 

 Tidak Bekerja 24 66.7 

 Total 36 100% 

4. Pendapatan   

 ≥ UMR 12 33.3 

 Dibawah UMR 24 66.7 

 Total 36 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 1 menunjukkan: 

Bahwa sebagian besar responden di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro berusia 

antara 60-69 tahun 18 orang (50.0%), jenis kelamin perempuan 19 orang 

(52.8%), tidak bekerja 24 orang (66.7%), pendapatan dibawah UMR 24 orang 

(66.7%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Komplikasi pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol Pasien Setelah Fakoemulsifikasi di Rumah 

Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung 

No. 

Perilaku 

Pencegahan 

Komplikasi  

Kelompok Eduksi  

Berbasis Video 

Kelompok Eduksi 

Berbasis Kertas 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1. Baik      18 100.0 2 11.1 

2. Cukup 0 0.0 16 88.9 

3. Kurang 0 0.0 0 0.0 

 Total 18 100 18 100 

Sumber: Data Primer, 2024 
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Tabel 2 menunjukkan: 

Bahwa perilaku pencegahan komplikasi pada kelompok intervensi (eduksi 

berbasis video) seluruhnya yaitu 18 responden (100%) adalah kategori baik, 

sedangkan pada kelompok kontrol (edukasi berbasis kertas) sebagaian besar 

yaitu 16 responden (88.9%) adalah kategori cukup. 

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Berbasis Video terhadap Perilaku Pencegahan 

Komplikasi Pasien Setelah Fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Mardi 

Waluyo Metro Lampung 

 Metode N Mean Rank 
Sum of 

Ranks 
P value 

Skor 

Perilaku 

Pencegahan 

Komplikasi 

Kelompok Intervensi 18 27.50 495.00 0. 000 

 
Kelompok Kontrol 18 9.50 171.00 

 Total 36   

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3 menunjukkan: 

Berdasarkan out put Uji Wilcoxon pada tabel di atas nilai  P Value sebesar 

0,0001< 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak, maka disimpulkan ada 

pengaruh antara edukasi berbasis video terhadap perilaku pencegahan 

komplikasi pasien setelah fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Mardi 

Waluyo Metro Lampung. 

 

B. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 

ini sebagian besar dengan rentang usia 60-69 tahun yaitu sebanyak 18 orang 

atau sekitar 50% dan sebagian kecil responden 2 orang (5.6%) berusia lebih dari 

80 tahun. Study ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan jika 

usia > 60 tahun beresiko meningkatkan komplikasi pada pasien post operasi 

(Mazzone et al., 2019). Hasil ini sejalan dengan penelitian (Basri et al., 2023) 

menunjukkan bahwa distribusi pasien fakoemulsifikasi pada katarak senilis 

tertinggi pada kelompok usia 60-69 tahun berjumlah 15 orang (60,0%). Hal 

serupa juga disampaikan dalam penelitian (Zalukhu, 2023) yang menyatakan 

Pasien katarak senilis yang menjalani operasi katarak dengan teknik 
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fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Panti Waluyo Purworejo di dominasi oleh 

kelompok usia mid-dle age (60-74) tahun (60,2%). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Wahyu Afif Mufida et al., 2023) kejadian operasi fakoemulsifikasi 

pada pembedahan katarak paling banyak dilakukan pada rentang usia 60-69 

tahun yaitu sebanyak 48,3%. 

Pasien dengan usia lebih dari 60 tahun, nukleus lensa pada mata mulai 

mengalami pengerasan dan mulai tidak jernih lagi (terjadi kekeruhan), seiring 

dengan bertambahnya usia juga akan terjadi peningkatan radikal  bebas  pada  

lensa mata,  terjadi gangguan  keseimbangan glutation, adanya penurunan  

kapasitas antioksidatif, serta akumulasi protein modifikasi pasca translasi yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada warna lensa, agregasi kristalin, serta 

hamburan cahaya mengalami peningkatan  (Mufida et al., 2023). 

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 

ini sebagian besar adalah perempuan yaitu sejumlah 19 orang (52.8%) dan 

sebagian kecil responden 17 orang (47.2%) adalah laki-laki. Hal serupa juga 

disampaikan dalam penelitian (Zalukhu, 2023) yang menyatakan pasien katarak 

senilis yang menjalani operasi katarak di dominasi oleh jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 62%. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mufida et 

al., 2023) kejadian operasi fakoemulsifikasi pada pembedahan katarak paling 

banyak dilakukan pada perempuan (57,3%). Namun, hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian (Basri et al., 2023) menunjukkan bahwa distribusi pasien 

fakoemulsifikasi pada katarak senilis tertinggi dengan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 18 orang (72,0%). Berbeda dengan yang disampaikan dalam 

penelitian (Susanto, 2020) yang menyatakan bahwa pasien pasca-

fakoemulsifikasi, sebagian besar (51.9% pasien laki-laki).  

Kejadian katarak lebih banyak dialami oleh perempuan, hal ini dikarenakan 

pada perempuan dapat terjadi menopouse dimana pada saat menopause 

perempuan mengalami penurunan jumlah hormon estrogen yang signifikan 

sehingga mengakibatkan terjadinya katarak. Hormon Estrogen ini akan 

mensisntesis 17β ekstradiol yang pada intinya fungsi pokoknya sebagai 

pelindung lensa dari stress oksidatif (Susanto, 2020). 
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Hasil penelitian pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini sebagian besar tidak bekerja yaitu sejumlah 24 orang (66.7%) dan 

sebagian kecil responden 12 orang (33.3%) bekerja. Hasil study ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan sebagian partisipan dalam 

penelitiannya adalah tidak bekerja (Berger et al., 2015). Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian (Mufida et al., 2023) kejadian operasi fakoemulsifikasi pada 

pembedahan katarak paling banyak dilakukan pada pasien yang bekerja 

sebanyak 60 orang (67,4%). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Aini & Santik, 2018) didapatkan seseorang yang bekerja terutama yang bekerja 

di luar gedung memiliki risiko lebih besar terjadi katarak yaitu 2,935 kali 

dibandingkan orang yang bekerja di dalam ruangan, sinar  ultraviolet  yang 

dihasilkan oleh matahari  akan  diserap  oleh  lensa  mata sehingga berdampak 

pada lensa mata menjadi  lebih keruh (Ulandari et al., 2014). Peneliti berasumsi 

responden yang tidak bekerja lebih mudah melakukan pencegahan komplikasi. 

 

Hasil penelitian pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini sebagian besar memiliki pendapatan di dibawah UMR yaitu 

sejumlah 24 orang (66.7%) dan sebagian kecil responden 12 orang (33.3%) 

diatas UMR. Perilaku pencegahan komplikasi pada pasien setelah 

fakoemulsifikasi sebagian besar dalam kategori baik yaitu sebanyak 20 

responden (55.6%), Cukup 16 responden (44.4%), dan tidak ada responden 

dengan perilaku pencegahan komplikasi kategori kurang. Sedangkan jika 

perilaku pencegahan komplikasi pada pasien setelah fakoemulsifikasi dikaitkan 

dengan pendapatan, maka responden dengan pendapatan dibawah UMR 

sebagain besar memiliki perilaku pencegahan komplikasi kategori baik yaitu 

sejumlah 13 orang dan 11 orang perilaku pencegahannya cukup. Hasil study ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukan pendapatan rumah 

tangga yang rendah dikaitkan dengan lama rawat inap pasca operasi yang 

panjang dan peningkatan kunjungan pasca operasi (Barrie et al., 2023). 

Kesenjangan kesehatan yang disebabkan oleh penghasilan yang rendah 

mempengaruhi perilaku pencegahan komplikasi (Barrie et al., 2023). Asumsi 
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peneliti edukasi yang diberikan menggunakan video terbukti meningkatkan 

perilaku pencegahan komplikasi pasien dan tidak terpengaruh oleh tingkat 

pendapatan. 

 

Hasil penelitian pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa perilaku pencegahan 

komplikasi pada kelompok intervensi (eduksi berbasis video) seluruhnya yaitu 

18 responden (100%) adalah kategori baik, dan tidak ada perilaku pencegahan 

komplikasi yang cukup atau kurang. Hal ini berarti bahwa pasien 

memperhatikan dan menyimak dengan baik apa yang disampaikan oleh perawat 

sebagai suatu bentuk upaya untuk menghindari atau mencegah terjadinya 

komplikasi pasca operasi fakoemulsifikasi pada pasien katarak. Responden 

dalam studi ini diberikan edukasi sebelum operasi dan dilakukan follow up 1 

minggu setelah operasi yaitu di poliklinik. Studi ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya dimana edukasi yang yang diberikan sebelum operasi lebih 

menurunkan kecemasan dan menurunkan komplikasi paska operasi (Adawiah 

et al., 2021; Arini et al., 2019). Sebuah studi literatur juga menunjukkan jika 

komunikasi dan edukasi praoperatif meningkatkan kenyamanan pasien setelah 

operatif (meningkatkan kenyamanan, mengurangi nyeri) serta kenyamanan 

menjalani masa pemulihan (Fibrian et al., 2023). Media edukasi dalam bentuk 

video lebih menarik, modern, dan bisa diputar berulang-ulang oleh pasien. Hal 

ini menambah semangat responden untuk lebih berupaya mencegah 

kemungkinan komplikasi dengan mematuhi aturan-aturan pada pasien setelah 

operasi fakoemulsifikasi. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan 

jika edukasi menggunakan video meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan 

pasien (Pratiwi & Yulia, 2024). Karena isi materi yang terdapat di dalam video 

memberikan gambaran dan penjelasan yang mudah dipahami dan menarik 

sehingga lebih disukai pasien, pengetahuan menjadi meningkat yang akan 

berdampak pada meningkatnya upaya melakukan pencegahan komplikasi pada 

pasien setelah operasi fakoemulsifikasi. Asumsi peneliti edukasi menggunakan 

video lebih meningkatkan pengetahuan dan minat responden untuk memahami 

materi yang diberikan.  
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Berdasar pada hasil penelitian Tabel 2 menunjukkan bahwa perilaku 

pencegahan komplikasi pada kelompok kontrol (edukasi berbasis kertas) 

sebagaian besar yaitu 16 responden (88.9%) adalah kategori cukup dan 2 

responden (11.1%) adalah kategori baik. Pada kelompok kontrol pasien diberi 

edukasi dengan kertas edukasi yang memang selama ini dipakai di rumah sakit. 

Memang tidak dapat dipungkiri saat diberikan penjelasan pasien tampaknya 

paham dengan apa yang disampaikan, beberapa juga tampak tidak memberikan 

respon yang positif apakah memahami atau tidak terhadap edukasi yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Siregar & Sondang (2019), 

menyatakan bahwa Pesan visual dalam bentuk gambar lebih mudah tertanam di 

benak audiens daripada teks. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan dengan 

media teks kurang berhasil jika dibandingkan dengan media yang lebih visual. 

Hal ini menurut asumsi peneliti yang menjadi latar belakang sebagian besar 

responden kelompok kontrol perilaku pencegahan komplikasinya kategori 

cukup. 

 

Berdasar pada hasil penelitian Tabel 3 menunjukkan ada pengaruh edukasi 

berbasis video terhadap perilaku pencegahan komplikasi pasien setelah 

fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung. Media video 

memberikan kelebihan karena adanya audio dan gambar sehingga lebih mudah 

untuk dipahami, media video juga lebih menarik jika dibandingkan dengan 

media lainnya (Sapitri & Kurniasari, 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurotul A. (2024) yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh video edukasi terhadap pengetahuan tentang perawatan pasca operasi 

katarak di poli mata RS Sari Asih Karawaci Tangerang. Hasil penelitian ini juga 

sesuai dengan penelitian Anggraini (2024) yang menyatakan (video edukatif) 

telah memberikan dampak positif terhadap kemudahan implementasi dan 

penurunan kecemasan pasien dan peningkatan kepuasan pasien. Pendidikan 

Kesehatan dapat mengubah pengetahuan pasien yang cukup baik menjadi baik. 

Strategi yang dapat digunakan dalam memberikan edukasi katarak pada 
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perawatan setelah fakoemulsifikasi diperlukan strategi yang efektif. Strategi 

yang efektif digunakan adalah dengan menggunakan edukasi berbasis video. 

Edukasi berbasis video merupakan media yang memiliki unsur gambar dan 

unsur suara. Media ini dapat merangsang penglihatan dan pendengaran serta 

pesan yang disampaikan menjadi lebih menarik dan lebih ringkas, sehingga 

mudah untuk dipahami dalam penerimaan informasi yang akhirnya dapat 

memberikan hasil yang baik dan akan berdampak pada kepatuhan dalam 

melakukan pencegahan komplikasi. Penggunaan alat bantu media dalam 

memberikan Pendidikan Kesehatan merupakan salah satu komponen penting 

yang harus dilakukan, dengan tujuan agar membantu penggunaan indera 

sebanyak-banyaknya. Edukasi Kesehatan berbasois video edukasi yang 

ditayangkan ditangkap dengan melibatkan berbagai alat indera, seperti 

penglihatan dan pendengaran. Semakin banyak indera yang digunakan, maka 

masuknya informasi akan semakin mudah. Hal ini sejalan dengan teori yang 

mengemukanan bahwa kurang ari 75-87% seseorang meningkatkan 

pemnetahuan dan pemahamannya dengan melihat atau memperoleh dari 

pancaindra (Listyarini, A.D, 2017). Teori yang mengatakan bahwa panca indera 

yang paling banyak menyalurkan pengetahuan ke otak adalah mata (sekitar 75-

87%), sedangkan 13-25% pengetahuan manusia diperoleh dan disalurkan 

melalui panca indera yang lainnya (Maulana, H., 2014). Asumsi peneliti bahwa 

jika pasien-pasien diberikan edukasi berbasis video akan meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan pasien terhadap pesan yang disampaikan oleh 

perawat, sebagaimana video edukasi pencegahan komplikasi. 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik responden penelitian ini sebagian besar berusia antara 60-69 tahun 

yaitu sebanyak 18 orang (50.0%), sebagian besar dengan jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 19 orang (52.8%), sebagian besar tidak bekerja yaitu 

sebanyak 24 orang (66.7%), dan sebagian besar berpenghasilan dibawah UMR 

yaitu sebanyak 24 orang (66.7%). 
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2. Perilaku pencegahan pada kelompok intervensi mayoritas kategori baik yaitu 

sebanyak 18 responden (100%), sedangkan pada kelompok kontrol sebagaian 

besar yaitu 16 responden (88.9%) adalah kategori cukup. 

3. Ada pengaruh edukasi berbasis video terhadap perilaku pencegahan komplikasi 

pasien setelah fakoemulsifikasi di Rumah Sakit Mardi 

Waluyo Metro Lampung. 

 

SARAN 

Diharapkan Rumah Sakit Mardi Waluyo Lampung dapat memberikan layanan 

berupa edukasi dalam bentuk video bagi pasien-pasien yang akan menjalani operasi 

fakoemulsifikasi. Rumah sakit agar menempatkan beberapa TV di ruangan pre 

operasi atau di ruangan poliklinik spesialis mata dan salah satu isinya adalah 

edukasi video yang dapat diputar berulang-ulang.  
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